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 Gliserol Monostearat (GMS) merupakan hasil reaksi dari reaksi esterifikasi 
asam stearat dengan gliserol hasil samping pembuatan biodiesel. Potensi pembuatan 
GMS cukup lah tinggi, terutama di Indonesia. Salah satu fungsi dari GMS adalah 
pengemulsi, baik makanan maupun farmasi. Dalam prarencana pabrik ini, akan di buat 
gliserol monostearat dari gliserol dan monostearat. Gliserol monostearat akan di 
manfaatkan untuk pengemulsi dari pabrik makanan dan farmasi, sehingga gliserol 
monostearat yang di produksi haruslah food grade.  
 Pembuatan GMS menggunakan metode transesterifikasi dari gliserol 
terproteksi (solketal) dengan metil stearat dengan bantuan katalis Amberlist 15. Pada 
tiap proses reaksi menghasilkan hasil samping yaitu air dengan metanol. Air yang 
dihasilkan langsung di olah ke Waste Water Treatment (WWT). Sedangkan metanol 
yang dihasilkan langsung dijual ke pabrik biodiesel.  
Prarencana pabrik Gliserol Monostearat (GMS) ini memiliki rincian sebagai 
berikut: 
Bentuk perusahaan  : Perseroan Terbatas (PT) 
Produksi   : Gliserol Monostearat 
Kapasitas produksi  : 7.200 ton/tahun 
Waktu mulai beroperasi : 2020 
Bahan baku   : gliserol 
Kapasitas bahan baku  : gliserol yang di produksi di Indonesia sebesar 1.218,6  
  ribu ton/tahun 
Utilitas   : Air sebesar 2.170,03 m3/hari, listrik sebesar 410,06 
kW, IDO sebesar 1.201,70 m3/tahun, dan solar sebesar  
10,33 m3/tahun 
Jumlah tenaga kerja  : 108 orang 
Lokasi pabrik   : Kota Bekasi, Jawa Barat 
Analisa ekonomi  : 
Berdasarkan harga jual yang diperoleh sebesar Rp 40.000,00/kg, maka analisa 
ekonomi sebagai berikut: 
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